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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Berdasarkan surat keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan RI Nomor : 158/1987 dan 0543 b/U/1987, tanggal 22 Januari 

1998. 

I. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

   Alif ا

 ba‟ B Be ب

 ta' T Te خ

 sa' Ś s (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 ha‟ ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal ẓ zet (dengan titik di atas) ذ

 ra' R Er ز

 Z Z Zet ش

 S S Es ض

 Sy Sy es dan ye ش

 Sad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Dad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 T ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Za ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain „  koma terbalik (di atas)„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل
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Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 M M Em م

 Nun N En ن

 Waw W We و

 ha‟ Ha Ha ه

 hamzah ~ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

II. Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap yang disebabkan oleh syaddah ditulis rangkap. 

Contoh : نصل = nazzala 

 bihinna =  تهن  

III. Vokal Pendek 

Fathah (o`_ ) ditulis a, kasrah (o_ ) ditulis i, dan dammah (o _ ) ditulis u. 

IV. Vokal Panjang 

Bunyi a panjang ditulis a, bunyi i panjang ditulis i, bunyi u panjang ditulis 

u, masing-masing dengan tanda penghubung (~ ) diatasnya.  

Contoh :  

1. Fathah + alif ditulis a, seperti  فلا ditulis fala. 

2. Kasrah + ya‟ mati ditulis i seperti :تفصيل, ditulis tafsil. 

3. Dammah + wawu mati ditulis u, seperti أصىل ,ditulis usul. 

V. Vokal Rangkap 

1. Fathah + ya‟ mati ditulis ai الصهيلي ditulis az-Zuhaili 

2. Fathah + wawu ditulis au الدولح ditulis ad-Daulah 

VI. Ta’ Marbuthah di akhir kata 

1. Bila dimatikan ditulis ha. Kata ini tidak diperlakukan terhadap arab 

yang sudah diserap kedalam bahasa Indonesia seperti shalat, zakat dan 

sebagainya kecuali bila dikendaki kata aslinya. 

2. Bila disambung dengan kata lain (frase), ditulis h, contoh: تدايح الهدايح 

ditulis bidayah al-hidayah. 
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VII. Hamzah 

1. Bila terletak di awal kata, maka ditulis berdasarkan bunyi vokal yang 

mengiringinya, seperti أن ditulis anna. 

2. Bila terletak di akhir kata, maka ditulis dengan lambang apostrof,( , ) 

seperti شيئ ditulis syai,un. 

3. Bila terletak di tengah kata setelah vokal hidup, maka ditulis sesuai 

dengan bunyi vokalnya, seperti زتائة ditulis raba‟ib. 

4. Bila terletak di tengah kata dan dimatikan, maka ditulis dengan 

lambing apostrof ( , ) seperti تاخرون ditulis ta‟khuzuna. 

VIII. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila ditulis huruf qamariyah ditulis al, seperti الثقسج ditulis al-Baqarah. 

2. Bila diikuti huruf syamsiyah, huruf „i‟ diganti dengan huruf syamsiyah 

yang bersangkutan, seperti النساء ditulis an-Nisa‟. 

IX. Penulisan Kata-kata Sandang dalam Rangkaian Kalimat 

Dapat ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dan menurut 

penulisannya,  seperti :  ذوي الفسود ditulis zawi al-furud atau ح أهل السن  ditulis 

ahlu as-sunnah. 
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membuat semua orang mempercayainya." 

-Uchiha Itachi- 
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ABSTRAK 

 

Ilham Akhmad, 2025. Penerapan Manajemen Kurikulum Pendidikan Agama 

Islam dalam Meningkatkan Karakter Religius Siswa di SMK Bardan Wasalaman 

Batang. Tesis Program Studi Magister Pendidikan Agama Islam, Pascasarjana 

Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing: 

(1) Prof. Dr. H Ade Dedi Rohayana, M.Ag. (2) Dr. Slamet Untung, M.Ag. 

Kata Kunci: Manajemen Kurikulum, Pendidikan Agama Islam, Karakter 

Religius, SMK 

Penerapan manajemen kurikulum merupakan proses sistematis yang 

mencakup perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran untuk mencapai 

tujuan pendidikan. Dalam konteks Pendidikan Agama Islam (PAI), manajemen 

kurikulum memiliki peran penting dalam membentuk karakter religius siswa 

secara berkelanjutan. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan 

menganalisis penerapan manajemen kurikulum PAI dalam meningkatkan karakter 

religius siswa di SMK Bardan Wasalaman Batang. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik 

pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi. Subjek 

penelitian terdiri dari guru PAI, kepala sekolah, guru BK, dan peserta didik. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perencanaan kurikulum PAI dilakukan 

dengan mengintegrasikan nilai-nilai religius dalam dokumen pembelajaran serta 

melalui program pembiasaan keagamaan yang terjadwal. Pelaksanaan 

pembelajaran mencakup pendekatan kognitif, afektif, dan psikomotorik, dengan 

penekanan pada keteladanan guru dan aktivitas kontekstual. Evaluasi 

dilaksanakan secara kolaboratif melalui observasi sikap, jurnal refleksi guru, 

laporan kegiatan keagamaan, serta keterlibatan pihak sekolah lainnya. 

Tantangan yang dihadapi antara lain keterbatasan waktu pelajaran, latar 

belakang siswa yang beragam, serta kurangnya penguatan nilai religius di luar 

sekolah. Namun, penguatan budaya sekolah religius dan sinergi antar guru 

terbukti menjadi strategi efektif untuk menjaga kesinambungan pembentukan 

karakter. Secara keseluruhan, penerapan manajemen kurikulum PAI di SMK 

Bardan Wasalaman Batang terbukti efektif dalam meningkatkan karakter religius 

siswa. 
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ABSTRACT 

 

Ilham Akhmad, 2025. The Implementation of Islamic Religious Education 

Curriculum Management in Enhancing Students' Religious Character at SMK 

Bardan Wasalaman Batang. Thesis of the Islamic Religious Education Master's 

Program, Postgraduate School, State Islamic University (UIN) K.H. Abdurrahman 

Wahid Pekalongan. Advisors: (1) Prof. Dr. H. Ade Dedi Rohayana, M.Ag. (2) 

Dr. Slamet Untung, M.Ag. 

 

Keywords: Curriculum Management, Islamic Religious Education, Religious 

Character, Vocational School 

 

The implementation of curriculum management is a systematic process that 

includes planning, implementation, and evaluation of learning to achieve 

educational objectives. In the context of Islamic Religious Education (PAI), 

curriculum management plays a crucial role in shaping students‟ religious 

character in a sustainable manner. This study aims to describe and analyze the 

implementation of Islamic religion Education curriculum management in 

enhancing students‟ religious character at SMK Bardan Wasalaman Batang. 

This research employs a descriptive qualitative approach with data 

collection techniques consisting of observation, interviews, and documentation. 

The research subjects include PAI teachers, the principal, guidance and 

counseling teachers, and students. 

The results show that PAI curriculum planning is carried out by integrating 

religious values into lesson documents and scheduled religious habituation 

programs. The learning process emphasizes cognitive, affective, and psychomotor 

domains through contextual approaches and teacher role modeling. Evaluation is 

conducted collaboratively through attitude observation, teacher reflection 

journals, activity reports, and the involvement of various school components. 

Challenges encountered include limited instructional time, diverse student 

backgrounds, and the lack of reinforcement from external environments. 

Nevertheless, strengthening the school‟s religious culture and teacher 

collaboration serve as effective strategies to sustain character development. 

Overall, the implementation of PAI curriculum management at SMK Bardan 

Wasalaman has proven effective in fostering students‟ religious character. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan adalah salah satu upaya untuk mencerdaskan bangsa negara. 

Pendidikan dalam Islam bertujuan mencerdaskan akal, dan juga menyucikan 

jiwa dan membentuk karakter. Seperti tertuang dalam Al-Qur‟an: 

جَااوَ َ  م
َ
 َْ مُ اا مَ مَ َّ

مْ ثَ مَ اامََاَ ََوثم ََ َُ مَ اارَ
َ
اانَْيَْ

م
جَْ ََ َ َُ مَ َْ اا مَّْ َُ

ه
اانْ َرَ م َُ مَ اار مِ رَبََّنَااوَاَْعَثَااحََ

مَُ ر حَ م
َ

َْل يزم ثَزم
َ
نتََْل

َ
نََّمََأ ََۚإم َُ مَ ر

َّ
مَزكَم ةََاَ ََ َ

حم 
َ

 اَْل

“Ya Tuhan kami, utuslah untuk mereka seorang rasul dari kalangan 

mereka, yang membacakan kepada mereka ayat-ayat-Mu, mengajarkan 

kitab dan hikmah, dan menyucikan mereka…” (QS. Al-Baqarah: 129) 

Ayat ini menegaskan bahwa pendidikan sejati mencakup transfer ilmu, 

penanaman nilai, dan pembentukan karakter. 

Indonesia emas 2025 adalah mimpi dari bangsa Indonesia saat ini. Mimpi 

yang digaungkan selalu, yang diharapkan bangsa Indonesia agar kelak menjadi 

generasi yang Makmur, Sejahtera dan kaya akan ilmu dan keahlian. Salah satu 

faktor yang perlu diperhatikan ialah pendidikan. menurut UNESCO (2015) 

menyatakan bahwa pendidikan adalah hak fundamental yang mendorong 

pembangunan sosial, ekonomi, dan kebudayaan. Sosial, ekonomi dan budaya 

yang baik dimulai dari pendidikan yang baik, dan pendidikan yang baik salah 

satu faktornya ialah dari sekolah yang baik. Sekolah yang baik salah satunya 

dimulai dari manajemen pendidikan yang baik. 
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Menajemen pendidikan merupakan cara untuk mencapai tujuan pendidikan 

dengan efektif. Memanfaatkan semua elemen yang ada di sekolah agar 

bermuara pada satu tujuan. Mengumpulkan, menganalisis, dan menafsirkan 

data untuk mengukur pencapaian tujuan akademik dikenal sebagai evaluasi. 

Selain mengukur hasil belajar, evaluasi bertujuan untuk menilai efektivitas 

perencanaan, pelaksanaan, dan hasil program pendidikan (Arikunto, 2010). 

Dengan evaluasi yang baik, umpan balik yang bermanfaat akan diberikan untuk 

perbaikan dan pengembangan kurikulum di masa mendatang.  

Perkembangan zaman saat ini menuntut siswa untuk terus meningkatkan 

ilmu dan skil sesuai zamannya. Peran pendidikan agama Islam pada zaman ini 

sangatlah penting untuk mendampingi peran ilmu yang semakin berkembang. 

Pendidikan agama Islam dan Ilmu itu permisalannya seperti seseorang yang 

memegang pedang. Pedang yang tajam menadakan ilmu yang semakin tinggi, 

yang dapat menebas apapun didepannya. Dan Pendidikan agama sebagai 

pengontrol, agar pedangnya tidak disalahgunakan. Begitulah pentingnya 

peningkatan ilmu yang harus dibarengi dengan peningkatan karakternya 

terlebih pada pendidikan Tingkat SMK.  

Fenomena zaman saat ini kebanyakan sekolah hanya berfokus pada 

peningkatan ilmu dan skilnya, tanpa memandang penting karakternya. 

Sehingga menimbulkan dampak negative yang tidak sesuai dengan tujuan 

pendidikan yaitu mempersiapkan ilmu sekaligus karakter siswanya. Selain itu, 

di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), siswa diharapkan tidak hanya 

mempersiapkan diri untuk memasuki dunia kerja tetapi juga mampu menjadi 
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orang yang bermoral dan berbudi luhur. Siswa akan memperoleh pemahaman 

yang lebih baik tentang prinsip Islam, yang dapat diterapkan dalam kehidupan 

sosial, profesional, dan pribadi mereka (Muslich, 2011). 

Untuk mencapai tujuan tersebut sekolah perlu memperhatikan bidang 

terpenting dalam unit pendidikan sekolah yaitu kurikulum. Kurikulum adalah 

bagian dari sistem pendidikan yang berfungsi sebagai garis besar untuk 

pembelajaran. Tujuan pendidikan dapat dicapai secara efektif dan efisien 

dengan manajemen kurikulum yang baik. Manajemen kurikulum terdiri dari 

tiga komponen utama: perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi,  (Syaodih, 

2008). Agar proses pembelajaran dapat mencapai tujuan pendidikan, ketiga 

komponen ini harus bekerja sama dengan baik. Manajemen kurikulum yang 

efektif dalam pendidikan agama Islam melibatkan pengembangan sikap dan 

keterampilan religius siswa selain fokus kognitif. 

Salah satu bentuk upaya untuk menjawab tantangan tersebut dilakukan 

oleh lembaga-lembaga pendidikan kejuruan yang berupaya mengombinasikan 

kurikulum kejuruan dengan pembinaan keagamaan secara intensif. Peneliti 

memilih lokasi penelitian di SMK Bardan Wasalaman Batang, dengan 

penerapan manajemen kurikulum PAI menjadi fokus utama. SMK Bardan 

Wasalaman adalah sekolah kejuruan yang berbasis pada Pondok Pesantren. 

Program Madrasah Diniyah (Madin) di sekolah ini terintegrasi dengan 

kurikulum formal, memberikan kesempatan lebih besar bagi siswa untuk 

memperdalam pemahaman agama mereka. Tetapi tidak bisa dihindari bahwa 

kurikulum ini menghadapi masalah. Bagaimana menggabungkan pendidikan 
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agama dengan kurikulum kejuruan yang luas tanpa mengurangi kualitas 

keduanya merupakan masalah besar. 

Keterbatasan waktu yang tersedia untuk mata pelajaran agama, minat 

rendah siswa terhadap pelajaran PAI, dan kurangnya inovasi dalam metode 

pengajaran guru adalah beberapa masalah akademis yang sering muncul saat 

menerapkan kurikulum PAI di SMK (Hamalik, 2004). Selain itu, terdapat 

kekurangan sumber daya pendidikan dan fasilitas yang cukup untuk 

mendukung proses pembelajaran. Guru sering kesulitan mengubah materi PAI 

agar lebih berfokus pada keterampilan vokasi dan sesuai dengan kebutuhan dan 

keinginan siswa. 

Sangat penting untuk melakukan Penerapan manajemen kurikulum PAI 

untuk mengetahui apakah kurikulum berjalan sesuai dengan perencanaan dan 

bagaimana dampaknya terhadap perkembangan akademik dan karakter siswa. 

Analisis tentang efektivitas perencanaan kurikulum, pelaksanaan pembelajaran 

di kelas, dan hasil belajar siswa adalah bagian dari evaluasi ini. Menurut 

Sudjana (2009), evaluasi yang menyeluruh akan membantu menemukan 

kekuatan dan kelemahan dalam pelaksanaan kurikulum, yang akan 

memungkinkan perbaikan berkelanjutan. 

Hasil evaluasi ini dapat membantu mengembangkan kurikulum sekolah. 

Mereka juga dapat menjadi referensi bagi SMK lain yang menghadapi masalah 

serupa. Diharapkan evaluasi ini dapat membantu meningkatkan kualitas 

pendidikan agama di SMK dengan membuat lulusan memiliki karakter yang 

kuat dan nilai-nilai keislaman yang kuat. 
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Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan peneliti di SMK Bardan 

Wasalaman Batang, ditemukan bahwa sekolah ini telah mengintegrasikan 

kurikulum PAI dengan program Madrasah Diniyah. Namun, masih terdapat 

kendala seperti variasi pemahaman siswa terhadap nilai-nilai religius, 

terbatasnya waktu pembelajaran, dan perlunya inovasi metode ajar. Hal ini 

menjadi alasan dipilihnya topik ini sebagai fokus penelitian. 

Secara keseluruhan, tujuan dari penelitian ini adalah untuk memberikan 

gambaran yang jelas tentang penggunaan manajemen kurikulum PAI di SMK 

Bardan Wasalaman Batang, menemukan berbagai masalah akademis yang 

muncul, dan memberikan saran untuk perbaikan di masa mendatang. Oleh 

karena itu, penelitian ini diharapkan dapat membantu para pemangku kebijakan 

pendidikan membuat strategi pengembangan kurikulum PAI yang lebih efisien 

dan sesuai dengan kebutuhan siswa zaman sekarang. 

SMK Bardan Wasalaman adalah sebuah Sekolah Menengah Kejuruan 

(SMK) swasta yang terletak di Desa Sambong, Kecamatan Batang, Kabupaten 

Batang, Jawa Tengah. Sekolah ini berada di bawah naungan Yayasan Bardan 

Wasalaman dan telah mendapatkan akreditasi A dari Badan Akreditasi 

Nasional Sekolah/Madrasah (BAN-S/M) pada tahun 2019.  

SMK Bardan Wasalaman didirikan sebagai bagian dari pengembangan 

Pondok Pesantren Bardan Wasalaman. Pondok pesantren ini sendiri telah resmi 

mendapatkan izin operasional dari Kementerian Agama pada tahun 2007. 

Kemudian, pada tahun 2008, dibentuk Yayasan Al Burdah yang menaungi 

pondok pesantren tersebut. Sebagai upaya untuk memperluas bidang 
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pendidikan, yayasan ini mendirikan SMK Bardan Wasalaman yang resmi 

mendapatkan izin operasional dari Dinas Pendidikan dan Kebudayaan 

Kabupaten Batang pada tanggal 1 Mei 2010. Tanggal ini kemudian ditetapkan 

sebagai hari lahir SMK Bardan Wasalaman. SMK Bardan Wasalaman 

memiliki 3 jurusan keahlian: (1.) Jurusan Farmasi Klinis dan Komunitas. (2) 

jurusan Akuntansi Keuangan Lembaga (3) Jurusan Tataboga / Kuliner. 

Sebagai bagian dari pondok pesantren, SMK Bardan Wasalaman 

mengintegrasikan pendidikan agama dalam kurikulum formalnya. Program 

Madrasah Diniyah (Madin) di sekolah ini terintegrasi dengan kurikulum 

formal, memberikan kesempatan lebih besar bagi siswa untuk memperdalam 

pemahaman agama mereka. Namun, tantangan yang dihadapi adalah 

bagaimana menggabungkan pendidikan agama dengan kurikulum kejuruan 

yang luas tanpa mengurangi kualitas keduanya. Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk menyelidiki Penerapan Manajemen Kurikulum Pendidikan 

Agama Islam dalam Meningkatkan Karakter Religius Siswa di SMK 

Bardan Wasalaman Batang. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Beberapa masalah dapat ditemukan dan diidentifikasi berdasarkan 

penjelasan latar belakang tersebut. Beberapa hasil dari penemuan masalah 

tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Kurangnya perhatian terhadap pembinaan karakter religius siswa di SMK 

menyebabkan aspek spiritual dan moral kerap terpinggirkan dalam proses 

pendidikan, yang lebih menitikberatkan pada penguasaan keterampilan 

vokasional dan aspek akademik semata. 
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2. Keterbatasan alokasi waktu untuk mata pelajaran PAI, rendahnya minat 

belajar siswa, serta minimnya inovasi dalam metode pembelajaran 

mengakibatkan proses internalisasi nilai-nilai religius tidak berjalan optimal 

dalam kehidupan siswa sehari-hari. 

3. Kurangnya keterpaduan antara perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi 

dalam manajemen kurikulum PAI berdampak pada tidak maksimalnya 

pencapaian tujuan pendidikan, khususnya dalam membentuk karakter 

religius yang utuh dan berkelanjutan. 

1.3 Rumusan Masalah 

Penelitian ini memiliki beberapa rumusan masalah, berdasarkan penjelasan 

latar belakang sebelumnya. Rumusan masalah penelitian ini meliputi : 

1. Bagaimana karakter religius siswa di SMK Bardan Wasalaman Batang? 

2. Bagaimana manajemen kurikulum Pendidikan Agama Islam di SMK 

Bardan Wasalaman Batang? 

3. Bagaimana penerapan manajemen kurikulum Pendidikan Agama Islam 

dalam meningkatkan karakter religius siswa di SMK Bardan Wasalaman 

Batang? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Untuk menganailisis karakter religius siswa di SMK Bardan Wasalaman 

Batang. 

2. Untuk menganailisis manajemen kurikulum Pendidikan Agama Islam di 

SMK Bardan Wasalaman Batang. 
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3. Untuk menganailisis penerapan manajemen kurikulum Pendidikan Agama 

Islam dalam meningkatkan karakter religius siswa di SMK Bardan 

Wasalaman Batang. 

1.5 Pentingnya Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memiliki manfaat. Berikut adalah beberapa 

manfaat teoritis dan praktis dari penelitian ini: 

1. Kegunaan Secara Teoritis 

a. Menjadi sumber informasi untuk penelitian ilmiah tentang penerapan 

manajemen kurikulum PAI di SMK Bardan Wasalaman Batang. 

b. Untuk digunakan sebagai referensi dalam penelitian yang akan datang, 

para peneliti akan melakukan penelitian tambahan tentang penerapan 

manajemen kurikulum integritas PAI di SMK Bardan Wasalaman Batang. 

2. Kegunaan Secara Praktis 

a. Mengembangkan dan meningkatkan pemahaman masyarakat tentang 

penerapan manajemen kurikulum PAI di SMK Bardan Wasalaman 

Batang. 

b. Penelitian tentang penerapan manajemen kurikulum PAI di SMK Bardan 

Wasalaman Batang menggunakannya sebagai bahan rujukan. 
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BAB VII 

PENUTUP 

 

7.1 Kesimpulan 

1. Karakter religius siswa di SMK Bardan Wasalaman Batang. Karakter 

religius siswa berkembang secara positif, ditandai dengan peningkatan dalam 

kedisiplinan, tanggung jawab, dan kebiasaan ibadah seperti shalat berjamaah 

dan pembacaan doa. Pembinaan nilai-nilai religius melalui kegiatan sekolah 

telah menunjukkan hasil yang efektif, meskipun belum sepenuhnya optimal 

karena masih terdapat variasi tingkat kesadaran dan antusiasme antar siswa. 

2. Manajemen kurikulum Pendidikan Agama Islam di SMK Bardan 

Wasalaman. Manajemen kurikulum PAI telah dilaksanakan secara efektif 

melalui perencanaan yang mengacu pada visi religius sekolah, pelaksanaan 

pembelajaran yang aplikatif, dan evaluasi yang melibatkan berbagai pihak. 

Namun, pelaksanaannya belum optimal karena terbatasnya waktu, serta 

perlunya peningkatan dalam aspek dokumentasi dan evaluasi berkelanjutan. 

3. Penerapan manajemen kurikulum PAI dalam meningkatkan karakter 

religius siswa. Penerapan manajemen kurikulum PAI terbukti efektif dalam 

membina karakter religius siswa melalui strategi pembiasaan, keteladanan, 

serta kolaborasi lintas komponen sekolah. Meski begitu, dampaknya belum 

optimal, terutama karena kendala motivasi siswa, dukungan lingkungan luar 

sekolah, dan keterbatasan sistem monitoring secara sistematis. 

 



 

 
 

7.2 Implikasi 

Penelitian ini memberikan beberapa implikasi penting, baik secara teoretis 

maupun praktis. Secara teoretis, hasil penelitian ini memperkuat pemahaman 

bahwa manajemen kurikulum yang dirancang secara sistematis meliputi 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi memiliki peran yang signifikan dalam 

membentuk karakter religius siswa. Penelitian ini juga menambah khazanah 

keilmuan mengenai implementasi kurikulum Pendidikan Agama Islam (PAI) di 

sekolah menengah kejuruan berbasis keislaman, dan menunjukkan bahwa 

integrasi nilai-nilai religius dalam kurikulum dapat dilakukan secara 

menyeluruh, berkelanjutan, dan adaptif terhadap karakteristik peserta didik 

SMK. Secara praktis, temuan ini dapat menjadi rujukan bagi sekolah kejuruan 

dalam merancang strategi manajemen kurikulum PAI yang lebih efektif. Guru 

PAI, kepala sekolah, dan pemangku kepentingan pendidikan dapat memperkuat 

kolaborasi, membudayakan pembiasaan nilai-nilai keagamaan, serta 

menerapkan pendekatan pembelajaran yang kontekstual untuk meningkatkan 

karakter religius siswa. Selain itu, hasil penelitian ini juga dapat menjadi 

masukan strategis bagi pengambil kebijakan pendidikan Islam dalam 

mendorong terbentuknya budaya religius di lingkungan sekolah kejuruan. 

7.3 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Manajemen 

Kurikulum Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan Karakter Religius 

Siswa di SMK Bardan Wasalaman Batang, penulis menyarankan .  



 

 
 

1. Bagi Pihak Sekolah. Diharapkan sekolah dapat terus memperkuat 

implementasi kurikulum PAI dengan memperluas dukungan kebijakan yang 

berorientasi pada pembentukan karakter religius. Pembinaan kegiatan 

keagamaan dan sistem evaluasi karakter perlu dimantapkan agar nilai-nilai 

religius menjadi budaya sekolah yang melekat. 

2. Bagi Guru PAI. Guru PAI diharapkan terus mengembangkan strategi 

pembelajaran yang kontekstual dan aplikatif, serta menjadi teladan dalam 

keseharian. Kolaborasi dengan guru BK, wali kelas, dan tim kesiswaan juga 

perlu diperkuat untuk mewujudkan pembinaan karakter yang menyeluruh. 

3. Bagi Siswa. Siswa perlu didorong untuk aktif dan konsisten dalam kegiatan 

keagamaan, serta menjadikan nilai-nilai religius seperti jujur, disiplin, dan 

bertanggung jawab sebagai bagian dari kepribadian yang tumbuh secara 

sadar, bukan hanya karena kewajiban. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya. Penelitian ini masih terbatas pada ruang lingkup 

kualitatif dan satu lokasi. Oleh karena itu, disarankan bagi peneliti 

berikutnya untuk mengembangkan studi dengan pendekatan kuantitatif, 

studi komparatif, atau melibatkan lebih dari satu sekolah sebagai 

pembanding agar diperoleh gambaran yang lebih luas dan mendalam. 
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